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This study aims to analyze the effect of Electronic Word of Mouth (e-WOM), product 

quality, and brand image on purchasing decisions for The Originote skincare products in West 

Java. The research method used is a quantitative approach with purposive sampling technique. 

Data was collected through questionnaires distributed to 216 respondents who use The 

Originote products in West Java. Data analysis using Structural Equation Modeling (SEM) 

with the help of SmartPLS 3.2.9 software. The results showed that e-WOM, product quality, 

and brand image have a positive and significant influence on purchasing decisions. Product 

quality has the greatest influence with a contribution of 39.9%, followed by e-WOM at 19.4%, 

and brand image at 11.1%. These findings indicate that companies need to focus their 

marketing strategies on improving product quality, managing positive e-WOM, and 

strengthening brand image to increase consumer purchasing decisions for The Originote 

skincare products in West Java. 

Keywords: e-WOM, product quality, brand image, purchase decision, skincare 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Electronic Word of Mouth (e- 

WOM), kualitas produk, dan brand image terhadap keputusan pembelian produk skincare The 

Originote di Jawa Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang disebarkan kepada 216 responden pengguna produk skincare The Originote di Jawa Barat. 

Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan software 

SmartPLS 3.2.9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-WOM, kualitas produk, dan brand 

image memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Kualitas 

produk memiliki pengaruh terbesar dengan kontribusi 39,9%, diikuti oleh e-WOM sebesar 

19,4%, dan brand image sebesar 11,1%. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan perlu 

memfokuskan strategi pemasarannya pada peningkatan kualitas produk, pengelolaan e-WOM 

yang positif, dan penguatan brand image untuk meningkatkan keputusan pembelian konsumen 

terhadap produk skincare The Originote di Jawa Barat. 

Kata kunci: e-WOM, kualitas produk, brand image, keputusan pembelian, skincare 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Di era modern ini, industri perawatan kulit (skincare) telah mengalami 

pertumbuhan yang pesat. Kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 

kesehatan dan penampilan kulit telah meningkat secara signifikan. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti tren gaya hidup sehat, peningkatan 

pendapatan, dan ekspansi media sosial yang mempengaruhi pola konsumsi dan 

preferensi konsumen. Hal ini mengarah pada peningkatan permintaan dan 

kesadaran akan kebutuhan perawatan kulit dan perawatan wajah (Yarosh, 2008). 

Industri skincare telah menjadi salah satu sektor yang paling dinamis dan 

mengalami pertumbuhan yang cepat dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai 

merek, baik lokal maupun internasional, bersaing ketat untuk merebut pangsa pasar 

yang semakin berkembang. Persaingan ini mendorong perusahaan untuk terus 

berinovasi dalam mengembangkan produk-produk berkualitas, menawarkan harga 

yang kompetitif, dan meningkatkan strategi pemasaran mereka. Sebagai salah satu 

industri bernilai miliaran dolar di dunia, industri skincare menawarkan berbagai 

macam produk skincare (Chin & Harizan, 2017). 

Menurut (Kemenperin.go.id, 2020) pasar skincare dan perawatan diri di 

Indonesia diproyeksikan akan terus meningkat dari $6,05 miliar pada tahun 2019 

menjadi $8,46 miliar pada tahun 2022. Selain itu, perempuan yang merupakan 

pasar utama produk perawatan kulit, semakin menganggap skincare sebagai 

kebutuhan (Kemenperin.go.id, 2018). Adapun pendapatan dari sektor produk 

perawatan kulit menurut (databoks, 2022) dari tahun 2014 sampai tahun 2027 

diperkirakan sebagai berikut: 
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Gambar 1. 1 Perkiraan Pendapatan Produk Perawatan Diri dan Kecantikan di 

Indonesia (2014-2027) 

Sumber : (databoks, 2022) 

Pada gambar 1.1 menunjukkan proyeksi pendapatan industri produk 

perawatan kulit dan kecantikan di Indonesia dari tahun 2014 hingga 2027, dalam 

satuan miliar dolar AS. Grafik batang menggambarkan peningkatan pendapatan 

yang konsisten setiap tahunnya. Pada tahun 2014, pendapatan industri tersebut 

hanya mencapai $5,91 miliar. Namun, dalam proyeksi hingga tahun 2027, angka 

pendapatan diperkirakan akan terus meningkat hingga mencapai $9,59 miliar. 

Peningkatan pendapatan ini mencerminkan pertumbuhan permintaan dan 

penjualan produk perawatan kulit dan kecantikan di Indonesia dalam jangka waktu 

tersebut. Proyeksi ini mengindikasikan bahwa industri produk perawatan kulit dan 

kecantikan di Indonesia akan terus berkembang dan mengalami peningkatan 

pendapatan secara signifikan pada tahun-tahun mendatang hingga 2027. 

Proyeksi peningkatan yang terjadi pada produk perawatan kuit dan 

kecantikan tersebut dikarenakan kecantikan dan perempuan merupakan dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan. Kecantikan bukan hanya sekadar representasi dari 

feminimitas perempuan, tetapi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari struktur 

sosial yang lebih luas dan tertanam secara mendalam dalam budaya. Setiap hari, 

perempuan dihadapkan dengan beragam mitos kecantikan yang semakin 

memerangkap mereka dalam idealisasi standar kecantikan (Asy’ari, 2021). Fokus 

perhatian perempuan sering kali tertuju pada penampilan wajah yang indah dan 

kulit yang bersih. Akibatnya, banyak perempuan yang berupaya untuk 

meningkatkan penampilan mereka dengan menggunakan berbagai produk skincare 

dan kecantikan. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, berbagai macam produk skincare baik 

lokal maupun internasional sudah banyak digunakan oleh konsumen termasuk 

Indonesia. Di Jawa Barat sendiri, industri skincare telah menarik perhatian yang 

besar dari konsumen. Sebagai salah satu wilayah dengan populasi penduduk yang 

padat dan tingkat ekonomi yang terus berkembang, Jawa Barat menjadi pasar yang 

sangat potensial bagi produsen skincare. Konsumen di wilayah ini memiliki 

preferensi dan perilaku yang unik dalam memilih dan menggunakan produk 

perawatan kulit. Salah satu skincare yang cukup populer adalah The originote 

merupakan salah satu produk kecantikan yang cukup terkenal dan sudah banyak 

diminati oleh masyarakat (Anggraini, 2023). The Originote merupakan salah satu 
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Gambar 1.2 Logo Asal 

Sumber: (Compas.co.id, 2023) 

 
 

Gambar 1. 2 Logo Asal The Originote 

 

 

skincare yang berdiri sejak tahun 2022 dan memiliki beberapa brand lini skincare 

yang sudah disesuaikan dengan setiap masalah kulit, dan dapat digunakan oleh 

remaja mulai dari usia 13 tahun. Setiap produk dari The Originote ini memiliki 

fungsi untuk setiap masalah kulit dan kegunaannya memakai bahan yang canggih 

namun tetap dengan harga yang terjangkau. Sesuai dengan visi dan tagline 

“Perawatan Kulit Terjangkau untuk Semua”. Lini produk The Originote ini dapat 

digunakan oleh siapapun, tanpa memandang usia (Soco by Sociolla, 2022). Dalam 

upaya untuk meningkatkan visibilitas dan keunikan, merek The Originote telah 

mengadopsi logo yang membedakan dari sebagian besar produk perawatan kulit. 

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.2. berikut: 

 

Sumber: halaman instagram The Originote 2023 

The originote sendiri menawarkan berbagai macam produk skincare seperti 

face wash, mosturizer, serum, toner, eye cream, suncreen, dll. Data market insight 

yang dipublikasikan oleh (Compas.co.id, 2023) menunjukkan bahwa salah satu 

produk the originote yaitu eye cream masuk kedalam tujuh brand terbaik pada 

tahun 2023, dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

Gambar 1. 3 Compas Data Market Insight 

Gambar tersebut menampilkan data market insight mengenai pangsa pasar 

(market share) dari 7 brand eye cream atau krim mata terbaik yang banyak diminati 

dan diincar di platform e-commerce. Data ini bersumber dari (Compas.co.id, 2023) 

yang menunjukkan bahwa brand The Originote menempati posisi teratas dengan 

pangsa pasar sebesar 27,7% untuk kategori eye cream atau krim mata, hal ini 
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membuktikan bahwa The Originote menjadi merek krim mata yang paling banyak 

diminati dan dibeli oleh konsumen di platform e-commerce. Sementara itu, brand 

Lacoco En Nature dan Bioaqua masing-masing menempati posisi kedua dan ketiga. 

Pada tahun yang sama juga produk the originote pernah mendapatkan penghargaan 

Brand Choice Award. Brand Choice Award 2023 merupakan apresiasi bergengsi 

yang dianugerahkan oleh TRAS N CO Indonesia dan INFOBRAND.ID kepada 

merek-merek dalam negeri maupun mancanegara yang memasarkan produknya 

melalui platform belanja online di Indonesia. Penghargaan ini diberikan sebagai 

pengakuan atas prestasi merek tersebut dalam menjadi pilihan utama bagi 

konsumen Indonesia (Baihaqi, 2023). 

Data ini menjadi penting mengingat saat membeli suatu produk, sebagian 

konsumen memprioritaskan merek untuk mempertimbangkan dalam memilih dari 

berbagai alternatif produk yang ada. Penyebabnya adalah karena pandangan 

konsumen yang percaya bahwa menggunakan produk dengan brand image yang 

positif dapat meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan terhadap produk 

tersebut. Dengan demikian, hal ini mendorong konsumen untuk memilih terus 

menggunakan produk dari merek yang sama. Oleh karena itu, data market insight 

seperti ini memberikan gambaran tentang posisi dan kekuatan merek-merek eye 

cream di pasar e-commerce Indonesia yang sangat berharga bagi perusahaan untuk 

memantau kinerja produk, mengidentifikasi pesaing utama, serta memahami 

preferensi konsumen dalam membeli produk kecantikan melalui platform e- 

commerce (Gobe, 2005). 

The Originote merupakan merek produk skincare yang menggunakan 

Electronic Word of Mouth (e-WOM) sebagai strategi promosi untuk produknya. 

Banyak pengguna media sosial, termasuk para influencer, yang memberikan 

rekomendasi dan membagikan pengalaman serta ulasan mereka setelah 

menggunakan produk The Originote. Ulasan tersebut menjadi sumber 

perbandingan bagi calon konsumen, membantu mereka menentukan minat dan 

kepercayaan mereka dalam memutuskan untuk mencoba atau membeli produk 

tersebut (Sari & Ambardi, 2023). 

Hal lainnya yang menjadi faktor seseorang membuat keputusan untuk 

membeli produk tersebut yaitu dari kualitas produk itu sendiri. Kualitas produk 

merupakan elemen lain yang mempengaruhi pilihan seseorang untuk membelinya. 

Persepsi konsumen terhadap suatu produk dianggap sebagai kualitasnya (Lotulung 
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et al., 2023). Kualitas produk yang tinggi dan menarik akan menunjukkan bahwa 

merek dari produk tersebut memiliki atribut atau efek yang luar biasa serta kualitas 

merek yang tinggi untuk membujuk pelanggan membeli barang atau produk 

tersebut (Akbar & Suwitho, 2019). Serta Brand image juga merupakan elemen 

krusial yang berdampak langsung pada keputusan pembelian (Lien et al., 2015). 

Brand image ini mengacu pada gambaran yang terbentuk di benak konsumen, yang 

timbul dari penilaian secara rasional maupun emosional terhadap merek dan 

produk yang disediakan oleh suatu perusahaan (Hendro & Keni, 2020). Sedangkan 

menurut (Widyastuti & Said, 2017) menjelaskan bahwa brand image dapat 

dipahami sebagai persepsi dan kepercayaan yang dimiliki oleh konsumen terhadap 

produk yang akan digunakan atau telah mereka gunakan. 

Peran merek sangatlah vital dalam konteks produk, karena mampu 

memberikan nilai tambah yang signifikan. Keberadaan merek memungkinkan 

konsumen untuk yakin bahwa mereka sedang membeli produk yang berkualitas. 

Pandangan positif konsumen terhadap brand image juga memiliki dampak yang 

besar terhadap sikap konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Pendapat 

yang sama juga disampaikan oleh (Galang, 2021) yang menjelaskan bahwa 

keputusan pembelian adalah tindakan individu atau kelompok dalam mencari, 

membeli, dan menggunakan produk untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

mereka. (Kotler, Brady, et al., 2019) menegaskan bahwa proses keputusan 

pembelian melibatkan serangkaian tahapan yang dilalui oleh pembeli, dimulai dari 

menyadari adanya masalah atau kebutuhan, hingga akhirnya mencapai tahap 

transaksi yaitu pembelian produk tersebut. The Originote telah berhasil 

membangun pangsa pasar yang signifikan dan mendapatkan apresiasi dari 

konsumen. Namun, dalam persaingan yang semakin ketat, perusahaan perlu terus 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dan 

menyesuaikan strategi pemasaran mereka. 

Penelitian sebelumnya telah memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai pengaruh e-WOM, kualitas produk, dan brand image terhadap perilaku 

pembelian konsumen. Sebagai contoh, (Guo et al., 2020) menyoroti bahwa ulasan 

dan testimoni yang diposting secara elektronik memiliki peran yang signifikan 

dalam membentuk persepsi dan sikap konsumen terhadap merek dan produk 

tertentu. Dalam penelitiannya, (Guo et al., 2020) juga menemukan bahwa eksposur 

terhadap e-WOM dapat mempengaruhi preferensi pembelian konsumen dengan 
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memperkuat keyakinan mereka terhadap kehandalan dan kualitas produk. 

Demikian pula, penelitian yang dilakukan oleh (Kotler, Kartajaya, et al., 2019) 

menekankan pentingnya kualitas produk dalam memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Mereka menunjukkan bahwa konsumen cenderung memilih 

produk dengan reputasi kualitas yang baik karena diyakini mampu memenuhi 

kebutuhan dan ekspektasi mereka. Dalam konteks ini, kualitas produk diartikan 

sebagai kemampuan produk untuk memberikan manfaat yang dijanjikan kepada 

konsumen, yang kemudian dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen. 

Selain itu, brand image juga dikenal sebagai faktor yang memiliki pengaruh 

kuat dalam membentuk preferensi konsumen terhadap suatu merek. (Gupta, 2002) 

menegaskan bahwa brand image yang positif dapat menjadi sumber keunggulan 

kompetitif bagi perusahaan, karena mampu meningkatkan loyalitas konsumen dan 

membedakan merek tersebut dari pesaingnya. Dengan memiliki brand image yang 

kuat dan positif, perusahaan dapat menciptakan hubungan yang lebih erat dengan 

konsumen, memperkuat identitas merek, dan meningkatkan kemungkinan 

pembelian ulang. Hasilnya, Dalam proses pengambilan keputusan pembelian, 

brand image memiliki peran penting bagi konsumen. Temuan penelitian yang 

dilakukan oleh (Rendy et al., 2023) menunjukkan bahwa brand image memiliki 

pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya masih memiliki 

keterbatasan, terutama dalam konteks pemilihan wilayah dimana penelitian ini 

mengambil lokasi penelitian di Jawa Barat dan industri spesifik seperti industri 

produk skincare The Originote. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi celah pengetahuan tersebut dengan mengeksplorasi secara lebih mendalam 

pengaruh e-WOM, kualitas produk, dan brand image terhadap keputusan 

pembelian produk skincare The Originote di wilayah Jawa Barat. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 

pengembangan teori dan praktik pemasaran, serta memberikan wawasan yang 

berharga bagi perusahaan dalam merancang strategi pemasaran yang efektif dan 

relevan dalam konteks lokal yang spesifik. 

Penelitian ini mendapat urgensi tinggi karena menggali faktor-faktor vital 

seperti e-WOM, kualitas produk, dan brand image yang mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen terhadap produk skincare The Originote di Jawa Barat. 

Dalam era di mana konsumen semakin bergantung pada informasi digital, 
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pemahaman mendalam tentang pengaruh e-WOM menjadi kunci utama untuk 

mengoptimalisasikan strategi pemasaran. Hasil penelitian ini tidak hanya menjadi 

pedoman berharga bagi perusahaan dalam menyusun strategi pemasaran yang 

relevan dengan kebutuhan konsumen di wilayah ini, tetapi juga menyoroti 

pentingnya fokus pada kualitas produk dan membangun identitas merek yang kuat 

untuk mempengaruhi keputusan pembelian. Lebih dari sekadar itu, penelitian ini 

memberikan wawasan mendalam tentang preferensi dan perilaku pembelian 

konsumen di Jawa Barat, memberikan kontribusi berharga bagi perusahaan untuk 

mengalokasikan sumber daya dengan efisiensi yang lebih besar. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan pembelian, perusahaan dapat secara strategis memperkuat identitas 

merek mereka dan meningkatkan volume penjualan dengan cara yang lebih 

berkesinambungan. Penelitian ini juga dapat merangsang perubahan dalam strategi 

pemasaran perusahaan untuk lebih fokus pada pemanfaatan kekuatan e-WOM dan 

meningkatkan kualitas produk serta brand image mereka. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi akademisi dan praktisi dalam memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan masukan yang berharga bagi manajemen The 

Originote dan merek lainnya dalam merancang strategi pemasaran yang lebih tepat 

sasaran dan berorientasi pada konsumen. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat membantu meningkatkan daya saing dan kinerja bisnis di pasar 

lokal Jawa Barat. Berdasarkan penjelasan mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi keputusan pembelian yang telah dijelaskan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH E- 

WOM, KUALITAS PRODUK DAN BRAND IMAGE TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN PADA PENGGUNA PRODUK SKINCARE THE ORIGINOTE DI 

JAWA BARAT”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan analisis pada latar belakang di atas, Penelitian ini akan 

mengeksplorasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pengguna produk skincare The Originote di Jawa Barat. Beberapa pertanyaan 

utama yang akan dijawab meliputi peran Electronic Word of Mouth (e-WOM) 

dalam membentuk persepsi dan preferensi konsumen, dampak kualitas produk 
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skincare The Originote terhadap keputusan pembelian, bagaimana konsumen 

memahami dan menerima citra merek (brand image), dan apakah brand image 

tersebut memiliki pengaruh pada keputusan pembelian. Selain itu, penelitian ini 

akan mengidentifikasi sejauh mana faktor-faktor tersebut memengaruhi keputusan 

pembelian. Dengan menganalisis pertanyaan-pertanyaan ini, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian produk skincare The Originote di Jawa Barat, 

serta memberikan panduan praktis bagi perusahaan dalam meningkatkan strategi 

pemasaran mereka dan memperbaiki keputusan pembelian konsumen. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah penyebaran informasi secara elektronik (Electronic Word of Mouth) 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

bagi pengguna produk perawatan kulit The Originote di wilayah Jawa Barat? 

2. Apakah tingkat kualitas produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian bagi pengguna produk perawatan kulit The 

Originote di wilayah Jawa Barat? 

3. Apakah brand image memiliki dampak positif terhadap keputusan pembelian 

bagi pengguna produk perawatan kulit The Originote di wilayah Jawa Barat? 

4. Apakah penyebaran informasi secara elektronik (Electronic Word of Mouth), 

tingkat kualitas produk, dan brand image memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian bagi pengguna produk perawatan kulit The Originote di 

wilayah Jawa Barat? 

1.4 Batasan Masalah 

Dengan mempertimbangkan beragam permasalahan yang perlu dipecahkan 

dan diteliti, penelitian ini memerlukan pembatasan topik agar dapat menjelajahi 

isu-isu tersebut secara lebih mendalam dan mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh 

karena itu, berdasarkan analisis masalah yang telah dilakukan, peneliti 

memfokuskan perhatian pada pengaruh Elektronik Word of Mouth (e-WOM), 

kualitas produk, dan brand image terhadap keputusan pembelian konsumen yang 

menggunakan produk perawatan kulit The Originote di wilayah Jawa Barat. 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan mengevaluasi dampak positif dari Electronic Word of 

Mouth (e-WOM) terhadap keputusan pembelian konsumen yang 

menggunakan produk skincare The Originote di wilayah Jawa Barat. 
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2. Untuk mengetahui dan mengevaluasi apakah kualitas produk memiliki 

pengaruh yang menguntungkan terhadap keputusan pembelian pengguna 

produk perawatan kulit The Originote di Jawa Barat. 

3. Untuk mengetahui dan mengevaluasi apakah brand image memiliki dampak 

positif terhadap keputusan pembelian konsumen yang menggunakan produk 

perawatan kulit The Originote di Jawa Barat. 

4. Untuk mengetahui dan mengevaluasi apakah Electronic Word of Mouth (e- 

WOM), kualitas produk, dan brand image secara bersama-sama memiliki 

dampak yang menguntungkan terhadap keputusan pembelian konsumen yang 

menggunakan produk perawatan kulit The Originote di Jawa Barat. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua kelompok 

diantaranya yaitu manfaat teoritis dan menfaat praktis. Selain itu manfaat yang 

akan dihasilkan dari penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

pemahaman dan memperluas cakupan pengetahuan dalam bidang manajemen, 

khususnya dalam konteks manajemen pemasaran. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi tambahan data yang berharga bagi penelitian- 

penelitian serupa yang akan dilakukan oleh peneliti lain di masa depan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada 

pengetahuan yang sudah ada, tetapi juga membuka ruang bagi pengembangan 

lebih lanjut di dalam bidang tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang langsung 

terasa dalam aplikasi dunia nyata. Dengan menerapkan teori-teori dan konsep- 

konsep yang terkait dengan pemasaran berkelanjutan, hasil dari penelitian ini 

dapat memberikan panduan dan wawasan yang berharga bagi praktisi bisnis, 

pengambil kebijakan, dan masyarakat umum. Informasi yang diperoleh dari 

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan strategi 

pemasaran yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam konteks yang terus 

berubah dan berkembang. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menghasilkan pengetahuan teoritis, tetapi juga memiliki dampak yang 

langsung terasa dalam meningkatkan kualitas dan keberlanjutan praktik bisnis. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah pembaca dalam menganalisis dan memahami hasil 

penelitian, penulis menetapkan struktur penulisan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan gambaran umum mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, 

signifikansi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang pengembangan metodologi yang meliputi 

kerangka teori, sumber data, jenis data, dan metode analisis data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan membahasnya untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini merangkum kesimpulan dan memberikan rekomendasi berdasarkan 

temuan penelitian. 
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2.1 Landasan Teori 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah mengumpulkan data dan melakukan serangkaian pengujian pada 

penelitian yang berjudul "Pengaruh e-WOM, Kualitas Produk, dan Brand Image 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Pengguna Produk Skincare The Originote Di 

Jawa Barat" dengan melibatkan 216 responden yang merupakan pelanggan atau 

pengguna produk skincare The Originote, maka peneliti dapat menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Electronic Word of Mouth (e-WOM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian dengan kontribusi sebesar 19,4%. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin efektif e-WOM yang beredar, semakin besar kemungkinan 

pelanggan untuk membeli produk skincare The Originote di Jawa Barat. e-WOM 

yang positif membantu dalam menyebarkan informasi tentang produk dan 

menarik minat konsumen. 

2. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan kontribusi terbesar yaitu 39,9%. Ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kualitas produk yang ditawarkan, semakin besar kemungkinan 

konsumen akan memutuskan untuk membeli produk skincare The Originote di 

Jawa Barat. Kualitas produk yang baik akan mempengaruhi kepercayaan dan 

kepuasan pelanggan terhadap produk tersebut. 

3. Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

dengan kontribusi sebesar 11,1%. Ini menandakan bahwa semakin kuat dan 

positif brand image The Originote, semakin besar kemungkinan konsumen akan 

memutuskan untuk membeli produk skincare mereka di Jawa Barat. Brand image 

yang baik akan meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap 

merek. 

4. Secara simultan, e-WOM, kualitas produk, dan brand image berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan total pengaruh sebesar 

70,4%. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi dari ketiga faktor tersebut sangat 

penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap produk 

skincare The Originote di Jawa Barat. Peningkatan pada ketiga aspek ini secara 
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5. bersamaan akan memberikan dampak yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari dokumen skripsi tersebut, berikut adalah saran 

yang dapat diberikan: 

1. Bagi Perusahaan Skincare The Originote: 

a. Perusahaan perlu mendorong konsumen yang puas untuk memberikan 

ulasan, testimoni, atau rekomendasi positif di berbagai platform online 

guna memperkuat e-WOM yang positif tentang produk skincare mereka. 

b. Perusahaan juga perlu berinteraksi dengan konsumen melalui media sosial 

dan forum  diskusi untuk membangun hubungan yang lebih dekat dan 

memfasilitasi penyebaran e-WOM yang positif. 

c. Dalam hal kualitas produk, perusahaan harus memastikan bahwa produk 

skincare mereka memiliki kualitas yang baik dan sesuai dengan harapan 

konsumen dengan menggunakan bahan-bahan berkualitas, menerapkan 

standar kualitas yang ketat, serta melakukan pengujian dan evaluasi produk 

secara berkala. 

d. Untuk membangun brand image yang positif, perusahaan dapat melakukan 

strategi pemasaran yang efektif, seperti kampanye promosi menarik, 

penggunaan endorser atau influencer yang relevan, serta penyediaan 

informasi yang jelas dan transparan tentang produk skincare mereka. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Peneliti selanjutnya dapat memasukkan variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi keputusan pembelian produk skincare, seperti harga, 

promosi, atau faktor-faktor lainnya yang relevan. 

b. Peneliti juga dapat memperluas jumlah sampel dan wilayah penelitian 

untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi. 

c. Selain itu, peneliti dapat melakukan penelitian pada merek atau produk 

skincare lainnya untuk melihat apakah hasil yang diperoleh konsisten atau 

berbeda dengan penelitian ini. 

d. Peneliti juga disarankan untuk memberikan penjelasan yang jelas kepada 

responden mengenai kuesioner yang disebarkan agar jawaban yang 

diberikan konsisten dan tepat dengan pernyataan yang ada. 
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